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ABSTRAK 
 

Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) adalah suatu tatanan yang 
memberikan informasi sehingga dapat membantu proses pengambilan keputusan 
untuk menjalankan manajemen Puskesmas di dalam mencapai sasaran dan 
tujuan kegiatannya. Permasalahan dalam penggunaan Sistem Informasi 
Manajemen Puskesmas (SIMPUS) saat ini masih belum berjalan dengan optimal. 
Hal ini dikarenakan ada faktor penyebab tidak digunakannya SIMPUS yakni 
kurang mendukungnya sarana dan prasarana dalam pengoperasian SIMPUS, 
kurangnya dukungan kepala puskesmas untuk tetap mengoperasikan SIMPUS, 
serta kurang pahamnya tenaga kesehatan mengenai pentingnya penggunaan    
SIMPUS. Tujuan pengabdian ini adalah tenaga kesehatan memiliki kemudahan 
dalam mengoperasikan SIMPUS, memahami fitur-fitur dalam SIMPUS serta 
melakukan vealuasi dalam pemanfaatan SIMPUS. Sosialisasi ini dilakukan 
dengan tenaga kesehatan berjumlah 15 orang, 10 orang dari Puskesmas 
Ngoresan dan 5 orang dari Pusat Pelayanan Kesehatan Masyarakat, Dili, Timor 
Leste. Metode pemanfaatan SIMPUS menggunakan teori TAM (Technology 
Acceptance Model). Hasil menunjukkan Tenaga kesehatan di Puskesmas 
Ngoresan Surakarta menyatakan pengalaman saat menggunakan E-booklet 
Penggunaan SIMPUS sudah cukup baik, dimana E-booklet sudah sesuai dengan 
petunjuk penggunaan, dan sangat membantu dalam menggunakan SIMPUS. 
Tenaga Pusat Pelayanan Kesehatan Masyarakat, Dili, Timor Leste menyatakan E-
booklet Penggunaan SIMPUS sangat bermanfaat dan Timor Leste dapat 
mengadopsi Sistem Informasi Puskesmas untuk meningkatkan pelayanan 
kesehatan di Timor Leste. Namun, pernyataan terkait tampilan fitur-fitur dalam  E-
booklet Penggunaan SIMPUS yang kurang menarik dan membosankan saat 
digunakan dimana warna tampilan E-booklet Penggunaan SIMPUS kurang 
menarik. Secara keseluruhan E-booklet memudahkan tenaga kesehatan dalam 
mengoperasikan SIMPUS, namun perlu adanya perbaikan E-booklet dalam segi 
warna agar lebih menarik.  
Kata Kunci: Sosialisasi, Pemanfaatan, E-Booklet, SIMPUS. 
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ABSTRACT 
 

The Community Health Center Management Information System (SIMPUS) is a 
structure that provides information so that it can assist the decision-making process 
for carrying out the management of the Community Health Center in achieving the 
targets and objectives of its activities. The problem with using the Community 
Health Center Management Information System (SIMPUS) is that it is currently not 
running optimally. This is because there are factors that cause SIMPUS not to be 
used, namely a lack of supporting facilities and infrastructure for operating 
SIMPUS, a lack of support from the head of the community health center to 
continue operating SIMPUS, and a lack of understanding by health workers 
regarding the importance of using SIMPUS. The aim of this service is for health 
workers to have ease in operating SIMPUS, understand the features in SIMPUS 
and carry out evaluations in the use of SIMPUS. This socialization was carried out 
with 15 health workers, 10 people from the Ngoresan Community Health Center 
and 5 people from the Community Health Service Center, Dili, Timor Leste. The 
SIMPUS utilization method uses the TAM (Technology Acceptance Model) theory. 
The results show that health workers at the Ngoresan Surakarta Community Health 
Center stated that their experience when using the E-booklet using SIMPUS was 
quite good, where the E-booklet was in accordance with the instructions for use, 
and was very helpful in using SIMPUS. Community Health Service Center staff, 
Dili, Timor Leste stated that the E-booklet using SIMPUS was very useful and 
Timor Leste could adopt the Community Health Center Information System to 
improve health services in Timor Leste. However, the statement regarding the 
appearance of the features in the SIMPUS Usage E-booklet is less attractive and 
boring when used, where the display colors of the SIMPUS Usage E-booklet are 
less attractive. Overall, the E-booklet makes it easier for health workers to operate 
SIMPUS, but it is necessary to improve the E-booklet in terms of color to make it 
more attractive. 
 
Keywords: Socialization, Utilization, E-Booklet, SIMPUS. 
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LATAR BELAKANG 

Sistem Informasi Kesehatan menurut World Heath Organization 
(WHO) adalah salah satu berdasarkan 6 “building block” atau komponen 
primer pada sistem kesehatan pada suatu negara. Sedangkan pada 
tatanan Sistem Kesehatan Nasional (SKN), Sistem Informasi termasuk sub 
sistem ke–6 mengenai “Manajemen, Informasi dan Regulasi Kesehatan”. 
World Heath Organization (WHO) menjabarkan manfaat berdasarkan 
investasi sistem fakta kesehatan yaitu: membantu pengambilan keputusan 
guna mendeteksi dan mengendalikan kasus kesehatan, memantau 
perkembangan dan meningkatkannya pemberdayaan individu dan 
komunitas agar cepat dan gampang dipahami, dan melakukan perbaikan 
kualitas pelayanan kesehatan [1]. Sistem Pencatatan dan Pelaporan 
Terpadu Puskesmas (SP2TP) adalah aktivitas dan pelaporan data umum, 
sarana, energi, dan upaya pelayanan kesehatan pada masyarakat [2]. 

Depatermen Kesehatan sudah membuatkan Sistem Informasi 
Puskeismas (SP2TP), teitapi sisteim tadi beilum teirinteigrasi deingan baik dan 
seimpurna. Peilaksanaan Sisteim Informasi Keiseihatan sudah meingalami 
keimunduran seicara nasional, misalnya meinurunnya keileingkapan dan 
keiteipatan keitika peinyampaian data SP2TP atau SIMPUS lantaran beilum 
adanya keibijakan meingeinai baku peilayanan bidang keiseihatan teirmasuk 
teintang data dan beirita yang meinyeibabkan peirseipsi masing – masing 
peimeirintah wilayah daeirah beirbeida-beida yang meinyeibabkan Sisteim 
Informasi Keiseihatan yang teilah dibangun tidak standar, baik seicara 
variabeil dan juga format masukan/keiluaran yang beirbeida, sisteim dan 
peilaksanaan yang dibangun tidak bisa saling beirkomunikasi, akibatnya 
data yang di dapatkan meinurut masing – masing wilayah tidak seiragam, 
akurasi, dan validitas data diragukan. Apalagi ditambah meinggunakan 
lambatnya peingiriman data baik kei Dinas Keiseihatan kei Keimeintrian 
Keiseihatan yang akhirnya para peingambil keiputusan/peimangku 
keipeintingan meirogoh keiputusan dan keibijakan keiseihatan tidak meinurut 
data yang akurat [3]. 

Dalam peineilitian yang dilakukan oleih Seidyo Pineirdi dkk, (2020) 
meingeinai Tingkat Peineirimaan dan Peinggunaan Sisteim Informasi 
Manajeimein Puskeismas Kabupatein Jeimbeir meinunjukkan bahwa      
peirmasalahan dalam peinggunaan Sisteim Informasi Manajeimein 
Puskeismas (SIMPUS) saat ini masih beilum beirjalan deingan optimal. Hal 
ini dikareinakan ada faktor peinyeibab tidak digunakannya SIMPUS yakni 
kurang meindukungnya sarana dan prasarana dalam peingopeirasian 
SIMPUS, kurangnya dukungan keipala puskeismas untuk teitap 
meingopeirasikan SIMPUS, seirta kurang pahamnya peitugas meingeinai 
peintingnya peinggunaan    SIMPUS [4]. 

Meinurut Wahyu (2018), peinggunaan Sisteim Informasi Manajeimein 
Puskeismas (SIMPUS) di Puskeismas Sukowono masih beilum beirjalan 
deingan baik dikareinakan jaringan inteirneit yang kurang stabil yang 
meimbuat keiteirlambatan peitugas untuk peindaftaran dan poli dalam 
meimasukkan data pasiein kareina SIMPUS di Puskeismas Sukowono 
beirbasis weib. Pusat keiseihatan masyarakat (Puskeismas) meirupakan suatu 
sarana peilayanan keiseihatan seibagai andalan atau tolak ukur beirdasarkan 
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peimbangunan keiseihatan, sarana peiran dan masyarakat, seintra peilayanan 
peirtama yang meinyeiluruh beirdasarkan suatu wilayah [5,6]. 

Keimeintreirian Keiseihatan meilaporkan jumlah Puskeismas di 
Indoneisia pada tahun 2016 sampai deingan 2020 seibanyak 10.205 
Puskeismas yang meiliputi rawat inap seibanyak 4.119 puskeismas dan non 
rawat inap seibanyak 6.086 puskeismas. Provinsi Jawa Teingah di tahun 
2020 teirdapat 35 Kabupatein deingan jumlah puskeismas di Kota Surakarta 
seibanyak 17 puskeismas yang meiliputi rawat inap seibanyak 13 puskeismas 
dan non rawat inap seibanyak 4 puskeismas. Puskeismas meinjadi ujung 
tombak peilaksana peimbangunan keiseihatan pada wilayah untuk 
meinjalankan program-programnya meimbutuhkan manajeimein yang eifeiktif 
mulai beirdasarkan peireincanaan, peilaksanaan, peimantauan, dan 
peingeivaluasian acara-acara yang dijalankannya [7]. Puskeismas Ngoreisan 
Surakarta meirupakan salah satu puskeismas rawat inap deingan jumlah  
11.246 kunjungan peir 1 Januari – Deiseimbeir 2023.  

Beirdasarkan studii peindahuluan yang diilakukan peineiliitii, diikeitahui i 
bahwa dii UPT Puskeismas Ngoreisam Surakarta teilah meinggunakan Siisteim 
I informasii Manajeimein Puskeismas (SI iMPUS) yang teiriinteigrasii pada seimua 
bagiian seibagaii alur darii peilayanan pasiiein, mulaii darii peindaftaran, 
poliikliiniik, laboratoriium, dan apoteik. Peilaksanaan Siisteim I informasi i 
Manajeimein Keiseihatan (SI iMPUS) dii UPT Puskeismas Ngoreisan Surakarta 
masiih diiteimukan adanya keindala dalam proseis peingolahan data seiriing 
meingalamii keiteirlambatan dalam hal iinput data kei dalam komputeir yang 
diiseibabkan oleih keiteirlambatan darii peimeigang program keipada peitugas 
SI iMPUS. Teirkadang juga peitugas keiseihatan meinggunakan cara manual 
untuk meingiinput data pasiiein kareina masiih seiriing teirjadii troublei pada 
SI iMPUS. Hal teirseibut yang meilatarbeilakangii untuk meilakukan peingabdiian 
masyarakat “Sosiialiisasii Peimanfaatan Siisteim Iinformasii Manajeimein 
Puskeismas (Siimpus) Pada Teinaga Keiseihatan Dii Puskeismas Ngoreisan 
Surakarta dan Pusat Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, Diilii, Tiimor Leistei.” 
 
METODE 

Sosiialiisasii diilakukan oleih dosein dan mahasiiswa Uniiveirsiitas 
Kusuma Husada Surakarta dan dosein Uniiveirsiidadei Oriieintal Tiimor 
Lorosa'ei seilama bulan Meiii 2024. Sasaran pada teinaga keiseihatan 
seibanyak 15 orang, 10 orang darii Puskeismas Ngoreisan dan 5 orang dari i 
Pusat Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, Diilii, Tiimor Leistei. Meitode i 
peilaksanaan meiliiputii: (a). Meilakukan Sosiialiisasii meingeinaii peinggunaan Ei-
Bookleit SI iMPUS meilaluii zoom meieitiing. (b). Peingiisiian kueisiioneir teirkaiit 
peimanfaatan SI iMPUS meinggunakan Ei-Bookleit meinggunakan kueisiioneir 
TAM. (c). Eivaluasii deingan meinganaliisiis peirseipsii keigunaan, keimudahan, 
dan siikap teinaga keiseihatan teirhadap Ei-bookleit peinggunaan SI iMPUS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peilaksanaan peingabdiian masyarakat yang diilakukan oleih Program 
Studii Sarjana Admiiniistrasii keiseihatan, Fakultas I ilmu Keiseihatan, 
Uniiveirsiitas Kusuma Husada Surakarta dan Uniiveirsiidadei Oriieintal Tiimor 
Lorosa'ei yaiitu teirkaiit Sosiialiisasii Peimanfaatan Siisteim I informasi i 
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Manajeimein Puskeismas (SI iMPUS) Pada Teinaga Keiseihatan dii Puskeismas 
Ngoreisan Surakarta dan Pusat Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, Diilii, 
Tiimor Leistei meinggunakan teiorii Teichnology Acceiptancei Modeil (TAM). 
TAM adalah keirangka keirja yang diigunakan untuk meimahamii bagaiimana 
peingguna meineiriima dan meingadopsii teiknologii [8]. TAM juga dapat 
diigunakan untuk meimahamii dan meinganaliisiis data. tiingkat peingeitahuan 
peingguna teirkaiit deingan teiknologii, meinciiptakan kondiisii yang 
meinguntungkan bagii peingguna untuk meinggunakan siisteim, meirasakan 
keimudahan dalam meinggunakan  meimahamii siisteim, keigunaan siisteim 
meirupakan tujuan yang diibeiriikan agar meireika dapat meinguasaiinya, 
meimpunyaii jawaban apakah siisteim teirseibut diigunakan apakah seisuaii atau 
tiidak dan keiiingiinan peingguna untuk meinggunakan keimbalii siisteim yang 
sudah diigunakan dan meindorong peingguna laiin yang teilah diirujuk untuk 
dapat meinggunakan siisteim teirseibut untuk juga meinggunakan darii siisteim 
yang seidang beirjalan [9].  

Keigiiatan iinii diilaksanakan pada bulan Meiii 2024 beikeirjasama deingan 
Puskeismas Ngoreisan Surakarta dan Pusat Peilayanan Keiseihatan 
Masyarakat, Diilii, Tiimor Leistei khususnya bagiian systeim iinformasi i 
keiseihatan. Angka keihadiiran peiseirta sosiialiisasii seibeisar 100% namun 
diilakukan satu peirsatu keipada teinaga keiseihatan kareina keiteirbatasan 
waktu dan keipadatan aktiiviitas dii puskeismas 

 

 

 

 

Gambar 1 

Sosialisasi E-Booklet SIMPUS di Puskesmas Ngoresan 
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Pada teinaga keiseihatan Pusat Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, 
Diilii, Tiimor Leistei diilakukan seicara onliinei meilaluii Zoom meieitiing. 

 

 
 

Gambar 2 

Sosialisasi E-Booklet SIMPUS di Pusat Pelayanan Kesehatan Masyarakat, 

Dili, Timor Leste 

Sosiialiisasii Peimanfaatan Siisteim I informasii Manajeimein Puskeismas 
(SI iMPUS) Pada Teinaga Keiseihatan dii Puskeismas Ngoreisan Surakarta dan 
Pusat Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, Diilii, Tiimor Leistei diilakukan 
beirsama-sama deingan peitugas keiseihatan yang beirjumlah 15 orang, 10 
orang darii Puskeismas Ngoreisan dan 5 orang darii Pusat Peilayanan 
Keiseihatan Masyarakat, Diilii, Tiimor Leistei. Sosiialiisasii diilakukan 
meinggunakan Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS. Puskeismas Ngoreisan 
sudah meimiiliikii buku panduan peinggunaan SI iMPUS, namun keindalanya 
adalah banyak peitugas keiseihatan yang beilum meimahamii buku teirseibut 
kareina teirdiirii darii 196 halaman. Maka, adanya Ei-bookleit Peinggunaan 
SI iMPUS meimudahkan para peitugas keiseihatan dalam peingapliikasiikan 
SI iMPUS. Pada Pusat Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, Diilii, Tiimor Leiste i 
(Ceintro Dei Saudei Comoro, Baiiro Formosa dan Beicora), beilum teirdapat 
panduan Siisteim I informasii Manajeimein Puskeismas kareina beilum adanya 
systeim iinformasii keiseihatan yang meimadaii seirta sumbeir daya manusiia 
peilaksananya. 

Partiisiipasii yang baiik diibuktiikan deingan hasiil peineiriimaan teinaga 
keiseihatan yang Ei-bookleit Peinggunaan SIiMPUS meinggunakan teiorii TAM, 
seibagaii beiriikut: 
1. Peirseipsii Keigunaan (Peirceiiiveid Useifulneiss)  

Peirseipsii Keigunaan (Peirceiiiveid Useifulneiss) meindeifiiniisiikan 
seijauh mana seiseiorang peircaya bahwa meinggunakan siisteim teirteintu 
akan meiniingkatkan kiineirja peikeirjaannya. Oleih kareina iitu, peirseipsi i 
keigunaan dapat diipahamii seibagaii seijauh mana seiseiorang yakiin 
bahwa suatu siisteim teirteintu akan mampu meiniingkatkan kiineirja 
peikeirjaan atau kiineirja peingguna siisteim teirseibut [10]. Beirdasarkan 
hasiil sosiialiisasii Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS Pada Teinaga 
Keiseihatan dii Puskeismas Ngoreisan Surakarta dan Pusat Peilayanan 
Keiseihatan Masyarakat, Diilii, Tiimor Leistei. 
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Tabeil 1. Peirseipsii Keigunaan Ei-bookleit Peinggunaan SIiMPUS 

No Peirseipsii Keigunaan N (%) 

Ya Tiidak 

1 Ei-bookleit Peinggunaan SIiMPUS meimbantu 
teinaga keiseihatan dalam meilakukan 
peingeilolaan data pasiiein  

15 (100%) 0 (0%) 

2 Ei-bookleit Peinggunaan SIiMPUS beirguna  
dalam  meilakukan peindataan pasiiein dii 
iisntansii keiseihatan 

15 (100%) 0 (0%) 

3 Ei-bookleit Peinggunaan SIiMPUS proseis 
peinggunaan SIiMPUS beirjalan leibiih baiik 

15 (100%) 0 (0%) 

4 Ei-bookleit Peinggunaan SIiMPUS meimeinuhii 
keibutuhan iinformasii apa saja yang 
diibutuhkan dalam peingolahan data pasiiein 

15 (100%) 0 (0%) 

5 Ei-bookleit Peinggunaan SIiMPUS yang teilah 
ada dapat meingheimat waktu peikeirjaan 

15 (100%) 0 (0%) 

6 Sudah meingeitahuii meingeinaii Ei-bookleit 
Panduan SIiMPUS seibeilumnya 

10 (66,67%) 5 
(33,33%) 

7 Keindala dalam peinggunaan SIiMPUS 
dapat teirseileisaiikan deingan  Ei-bookleit 
Peinggunaan SIiMPUS 

15 (100%) 0 (0%) 

Beiridasarkan Tabeil 1 diiatas Teinaga Keiseihatan dii Puskeismas 
Ngoreisan Surakarta dan Pusat Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, Diilii, 
Tiimor Leistei meinyatakan Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS meimbantu 
teinaga keiseihatan dalam meilakukan peingeilolaan data pasiiein. Ei-
bookleit Peinggunaan SI iMPUS yang teilah ada dapat meingheimat waktu 
peikeirjaan dan keindala dalam peinggunaan SI iMPUS dapat 
teirseileisaiikan. Namun, teirkaiit peimanfaatan ei-bookleit 10 orang 
(66,67%) sudah meingapliikasiikan ei-bookleit seidangkan 5 orang 
(33,33%) beilum Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS 

2. Peirseipsii keimudahan (Peirceiiiveid Eiasei Of Usei) 
Peirseipsii keimudahan peinggunaan diideifiiniisiikan seibagaii seijauh 

mana seiseiorang peircaya bahwa meinggunakan teiknologii iitu akan 
mudah .juga keiyakiinan teintang proseis peingambiilan keiputusan. Jiika 
seiseiorang meinganggap suatu siisteim iinformasii mudah diigunakan, 
maka meireika akan  meinggunakannya. Seibaliiknya jiika ada yang 
meinganggap siisteim iinformasii tiidak mudah diigunakan, maka iia tiidak 
akan meinggunakannya [11]. Beirdasarkan hasiil sosiialiisasii Ei-bookleit 
Peinggunaan SI iMPUS Pada Teinaga Keiseihatan dii Puskeismas 
Ngoreisan Surakarta dan Pusat Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, Diilii, 
Tiimor Leistei.  

Tabeil 2. Pe irse ipsii Ke igunaan Ei-bookleit Pe inggunaan SIiMPUS 

No Peirseipsii Keigunaan N (%) 

Ya Tiidak 

1 Leibiih mudah meimahamii fiitur atau fungsii  
SIiMPUS meilaluii  Ei-bookleit Peinggunaan 
SIiMPUS 

15 (100%) 0 (0%) 



41 
 

2 Tampiilan Ei-bookleit Peinggunaan SIiMPUS 
seisuaii deingan keibutuhan peigawaii 

15 (100%) 0 (0%) 

3 Ei-bookleit Peinggunaan SIiMPUS mudah untuk 
diipahamii 

15 (100%) 0 (0%) 

4 Ei-bookleit Peinggunaan SIiMPUS mudah 
diiakseis deingan ceipat 

15 (100%) 0 (0%) 

5 Tampiilan fiitur-fiitur dalam  Ei-bookleit 
Peinggunaan SIiMPUS yang kurang meinariik 
dan meimbosankan saat diigunakan 

14 
(93,33%) 

1 
(6,67%) 

Beiridasarkan Tabeil 2 diiatas Teinaga Keiseihatan dii Puskeismas 
Ngoreisan Surakarta dan Pusat Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, Diilii, 
Tiimor Leistei meinyatakan Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS meimbantu 
teinaga keiseihatan dalam meimahamii fiitur atau fungsii  SI iMPUS, Ei-
bookleit Peinggunaan SI iMPUS mudah untuk diipahamii dan mudah 
diiakseis deingan ceipat. Peirnyataan teirkaiit Tampiilan fiitur-fiitur dalam  Ei-
bookleit Peinggunaan SI iMPUS yang kurang meinariik dan meimbosankan 
saat diigunakan seibanyak 1 orang (6,67%) diimana warna tampiilan Ei-
bookleit Peinggunaan SI iMPUS kurang meinariik. 

3. Siikap Peinggunaan Siisteim (Attiitudei Toward Usiing)  
Siikap Peinggunaan Siisteim (Attiitudei Toward Usiing) meirupakan 

keiceindeirungan awal beireiaksii teirhadap keiadaan meinyeinangkan atau 
tiidak meinyeinangkan pada suatu obyeik teirteintu. Seicara teioriitiis, siikap 
meirupakan ceirmiinan peirasaan seiseiorang teirhadap suatu objeik dalam 
keiadaan baiik atau buruk, beirmanfaat atau meirugiikan. Siikap muncul 
kareina seiseiorang meimpunyaii niilaii yang diiteintukan oleih keiyakiinannya 
teirhadap objeik teirseibut. Pada kondiisii laiin, peiriilaku teirteintu juga dapat 
meimpeingaruhii keiyakiinan baru seiseiorang seihiingga meinyeibabkan 
peirubahan siikap [12]. Beirdasarkan hasiil sosiialiisasii Ei-bookleit 
Peinggunaan SI iMPUS Pada Teinaga Keiseihatan dii Puskeismas 
Ngoreisan Surakarta dan Pusat Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, Diilii, 
Tiimor Leistei. Teinaga keiseihatan dii Puskeismas Ngoreisan Surakarta 
meinyatakan peingalaman saat meinggunakan Ei-bookleit Peinggunaan 
SI iMPUS sudah cukup baiik, diimana Ei-bookleit sudah seisuaii deingan 
peitunjuk peinggunaan, dan sangat meimbantu dalam meinggunakan 
SI iMPUS.  

Teinaga keiseihatan dii Puskeismas Ngoreisan Surakarta 
meinyatakan peingalaman saat meinggunakan Ei-bookleit Peinggunaan 
SI iMPUS seibeilum dan seiteilah adanya  Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS 
adalah Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS leibiih meimudahkan dalam 
peinggunaan SI iMPUS, dan dapat leibiih iisii darii Ei-bookleit Peinggunaan 
SI iMPUS leibiih mudah diimeingeirtii. Teinaga keiseihatan dii Puskeismas 
Ngoreisan Surakarta meinyatakan peirlu adanya peirbaiikan, biimbiingan 
dan eivaluasii teirkaiit Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS keipada seimua 
karyawan Puskeismas.  Teinaga Pusat Peilayanan Keiseihatan 
Masyarakat, Diilii, Tiimor Leistei meinyatakan Ei-bookleit Peinggunaan 
SI iMPUS sangat beirmanfaat dan Tiimor Leistei dapat meingadopsii Siisteim 
I informasii Puskeismas untuk meiniingkatkan peilayanan keiseihatan dii 
Tiimor Leistei. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Teinaga Keiseihatan dii Puskeismas Ngoreisan Surakarta dan Pusat 
Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, Diilii, Tiimor Leistei meinyatakan Ei-bookleit 
Peinggunaan SI iMPUS meimbantu teinaga keiseihatan dalam meilakukan 
peingeilolaan data pasiiein. Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS yang teilah ada 
dapat meingheimat waktu peikeirjaan dan k eindala dalam peinggunaan 
SI iMPUS dapat teirseileisaiikan. Namun, teirkaiit peimanfaatan ei-bookleit 10 
orang (66,67%) sudah meingapliikasiikan ei-bookleit seidangkan 5 orang 
(33,33%) beilum Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS. 

Teinaga Keiseihatan dii Puskeismas Ngoreisan Surakarta dan Pusat 
Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, Diilii, Tiimor Leistei meinyatakan Ei-bookleit 
Peinggunaan SI iMPUS meimbantu teinaga keiseihatan dalam meimahamii fiitur 
atau fungsii  SI iMPUS, Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS mudah untuk 
diipahamii dan mudah diiakseis deingan ceipat. Peirnyataan teirkaiit Tampiilan 
fiitur-fiitur dalam  Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS yang kurang meinariik dan 
meimbosankan saat diigunakan seibanyak 1 orang (6,67%) diimana warna 
tampiilan Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS kurang meinariik. 

Teinaga keiseihatan dii Puskeismas Ngoreisan Surakarta meinyatakan 
peingalaman saat meinggunakan Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS sudah 
cukup baiik, diimana Ei-bookleit sudah seisuaii deingan peitunjuk peinggunaan, 
dan sangat meimbantu dalam meinggunakan SI iMPUS. Teinaga Pusat 
Peilayanan Keiseihatan Masyarakat, Diilii, Tiimor Leistei meinyatakan Ei-bookleit 
Peinggunaan SI iMPUS sangat beirmanfaat dan Tiimor Leistei dapat 
meingadopsii Siisteim I informasii Puskeismas untuk meiniingkatkan peilayanan 
keiseihatan dii Tiimor Leistei. 
Saran 
Saran yang dapat diibeiriikan seiteilah diilakukan sosiialiisasii Ei-bookleit 
Peinggunaan SI iMPUS adalah seibagaii beiriikut: 
1. Puskeismas dapat meinggunakan Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS agar 

teinaga keiseihatan leibiih mudah meimahamii teirkaiit SI iMPUS. 
2. Ei-bookleit Peinggunaan SI iMPUS dapat diiubah dakam seigii warna agar 

tampiilannya leibiih meinariik. 
3. Peirlu adanya biimbiingan dan eivaluasii teirkaiit Ei-bookleit Peinggunaan 

SI iMPUS keipada karyawan Puskeismas. 
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